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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan media 

pembelajaran video pada materi pengukuran panjang dengan satuan baku di kelas III SD Negeri 185 

Palembang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III.C yang berjumlah 27 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes berupa pretest dan posttest. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dengan rumus N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebesar 51,48, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 

78,14. Berdasarkan hasil analisis N-Gain diperoleh nilai sebesar 0,57 yang termasuk dalam kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan media 

pembelajaran video. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran video dapat menjadi 

alternatif dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi pengukuran panjang, karena 

mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih baik serta meningkatkan hasil belajar. Selain 

itu, media ini juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan tidak 

membosankan bagi siswa. 
 

Kata Kunci: Media Audio Visual, Pembelajaran Matematika. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam UUD tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional di jelaskan Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut Desi et al., (2022, hal. 75) menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan serangkaian pengalaman belajar yang berlangsung seumur hidup dalam lingkungan dan 

situasi apa pun serta memberikan dampak positif bagi perkembangan setiap individu. Setiap kegiatan 

pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara 

guru dan siswa dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mendukung kegiatan belajar. 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami secara mendalam pengertian, prinsip-prinsip, serta 

prosedur umum yang terkait dengan kegiatan belajar, mengajar, dan pembelajaran. Dengan 

memahami ketiga komponen tersebut secara komprehensif, efektivitas proses pendidikan dapat 

ditingkatkan sehingga mampu menghasilkan siswa yang lebih kompeten dan berkualitas. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru serta berbagai sumber belajar di 

dalam suatu lingkungan belajar. Agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif, inovatif, dan 

kreatif, kegiatan belajar tidak seharusnya dilakukan secara pasif. Siswa perlu memahami materi 

dengan baik serta berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran yang dipandu oleh guru 

(Faridatunnisa et al., 2024, hal. 771). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan, 

mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Tujuan utama pembelajaran matematika adalah 

melatih serta menumbuhkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif, dan 

konsisten. Hal ini karena matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari manusia. 

Oleh sebab itu, peran guru tidak hanya sebatas membantu siswa memahami konsep-konsep 

matematika, tetapi juga menumbuhkan motivasi belajar dalam diri siswa. Dalam konteks 
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pembelajaran, motivasi berfungsi sebagai kekuatan mental yang menggerakkan dan mengarahkan 

perilaku siswa untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Dengan adanya motivasi belajar yang 

tinggi, siswa akan memiliki ketertarikan terhadap materi yang diajarkan, lebih bersemangat dalam 

mengikuti pelajaran, serta terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran tanpa merasa terpaksa. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar kuat akan terdorong untuk terus berusaha, memperoleh pengetahuan, 

memperluas wawasan, dan menumbuhkan sikap belajar yang positif.  

Kesulitan belajar merupakan suatu hambatan atau kekurangan yang menyebabkan seseorang 

tidak dapat melaksanakan kegiatan belajar secara efektif. Kesulitan belajar dapat terlihat dari 

keterbatasan atau kelemahan siswa dalam bidang akademik, khususnya dalam memahami materi 

pembelajaran (Dwi & Audina, 2021, hal. 97). Pemanfaatan media pembelajaran diharapkan dapat 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Media pembelajaran berfungsi sebagai 

alat bantu bagi guru dalam menyampaikan materi kepada siswa, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar mereka. Secara umum, media pembelajaran dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis, yaitu: (1) media audio yang menekankan pada unsur suara, (2) media visual yang 

menampilkan unsur gambar, dan (3) media audio-visual yang merupakan perpaduan antara suara dan 

gambar untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih lengkap dan menarik. 

Media video termasuk ke dalam jenis media audio-visual. Media audio-visual merupakan 

kombinasi antara media audio (suara) dan media visual (gambar), sehingga  melibatkan  kedua  

indera,  yaitu  pendengaran  dan penglihatan. Media ini berperan penting dalam proses 

pembelajaran, khususnya pada kegiatan menyimak, karena memungkinkan siswa untuk mendengar 

sekaligus melihat materi yang disajikan. Dengan demikian, penggunaan media audio-visual dapat 

meningkatkan minat belajar siswa, sebab mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan tetapi juga 

memperoleh gambaran visual yang memperkuat pemahaman. Oleh karena itu, penggunaan media 

video dalam kegiatan pembelajaran bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang menarik, 

bervariasi, dan menyenangkan, sehingga siswa tidak mudah merasa bosan, terutama dalam 

pembelajaran matematika. Pembelajaran pada jenjang Sekolah Dasar (SD) memiliki karakteristik 

khusus, di mana siswa masih berada pada tahap perkembangan kognitif awal. Pada tahap ini, siswa 

membutuhkan media pembelajaran yang menarik, bervariasi, dan mudah dipahami. Oleh karena itu, 

pemilihan serta penerapan media pembelajaran yang tepat menjadi hal penting untuk meningkatkan 

motivasi, minat, dan pemahaman siswa terhadap materi, khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 185 Palembang, proses pembelajaran matematika 

masih berpusat pada guru dan media terbatas pada buku paket serta papan tulis. Guru belum 

menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, khususnya media video. Kondisi ini menyebabkan 

siswa kurang memahami konsep pengukuran panjang, masih kebingungan membedakan satuan cm 

dan m, serta kurang mampu menerapkan konsep dalam kegiatan mengukur benda di sekitar. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran belum optimal dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa. Salah 

satu media yang efektif adalah media berupa video, karena mampu membuat pembelajaran lebih 

menarik dan mengurangi rasa bosan. Dengan penggunaan media video, perhatian siswa dapat 

meningkat dan hasil belajar diharapkan mencapai tingkat maksimal. 

Penelitian tentang penggunaan media video diantaranya yang dilakukan oleh Octaviani & 

Humairah, (2024, hal. 220) dengan judul Penerapan Media Video Interaktif pada Pembelajaran 

Matematika untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Pecahan Kelas V SDN 4 Made 

Lamongan. Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri atas dua pertemuan dengan empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan 25 siswa kelas V SDN 4 Made 

Lamongan. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  menerapkan  media pembelajaran  video  

interaktif mengalami peningkatan. Penelitian tentang penggunaan media video diantaranya yang 

dilakukan oleh (Junaidi, 2023) dengan judul Media Visual Sukses Pembelajaran Matematika Sekolah 

Dasar. Adapun manfaat media video yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah 

dasar, siswa lebih mudah memahami objek belajar karena penyampaian materi menjadi lebih jelas dan 

konkret, konsep dan simbol matematika yang biasanya abstrak menjadi mudah dipahami ketika 
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divisualisasikan melalui media, media memungkinkan pengenalan konsep matematika sejak awal 

sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir siswa, penggunaan media membantu siswa tidak hanya 

memahami tetapi juga menguasai materi lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang di atas pada mata pelajaran matematika perlu penggunaan media 

pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa, salah satunya penggunaan media pembelajaran 

video. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Media 

Video Pembelajaran Matematika di SD Negeri 185 Palembang” 

  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Metode 

eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan video pembelajaran. Jenis 

penelitian ini adalah pre experimental design dengan bentuk desain yang digunakan adalah one-group 

pretest–posttest design. Pada desain ini, siswa diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui 

kemampuan awal, kemudian diberikan perlakuan berupa media video pembelajaran, dan diakhiri 

dengan tes akhir (posttest) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Subjek yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 27 siswa yang berada di kelas III.C SD Negeri 185 Palembang. Kelas ini 

dipilih menggunakan teknik simple random sampling, di mana peneliti mengambil sampel secara acak 

dari total populasi yang mencakup seluruh siswa kelas III di sekolah tersebut (kelas III.A hingga 

III.D) tanpa memperhatikan tingkatan atau strata siswa. 

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan instrumen berupa tes tertulis dan 

dokumentasi. Secara konkret, peneliti merancang soal tes berbentuk pilihan ganda mengenai materi 

pengukuran panjang dengan satuan baku sebanyak 10 butir. Setelah melalui uji coba validitas dan 

reliabilitas, terpilih 8 butir soal valid yang akhirnya diujikan kepada subjek penelitian. Ke-8 soal ini 

dikerjakan oleh siswa pada tahap pretest (sebelum diterapkan media video pembelajaran) dan pada 

tahap posttest (setelah perlakuan selesai) untuk mengukur perbedaan pemahaman. Data nilai yang 

diperoleh dari pelaksanaan tes tersebut kemudian dianalisis menggunakan perhitungan statistik 

deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar secara nyata, 

peneliti menganalisis skor menggunakan rumus N-Gain. Peneliti menghitung selisih antara nilai 

posttest dan pretest setiap siswa, lalu mencocokkan angka yang didapat ke dalam tabel kriteria N-

Gain untuk menyimpulkan apakah peningkatan pemahaman siswa tergolong ke dalam kategori yang 

rendah, sedang, atau tinggi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada tahap pelaksanaan peneliti memulai pelaksanaan pembelajaran, dilakukan sesuai dengan 

langkah-langkah pada Modul Ajar yang telah dibuat oleh peneliti. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

pada satu kelas yaitu kelas III.C sebagai subjek penelitian. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

selama dua minggu 6 kali pertemuan. Sebelum pelaksanaan peneliti dilakukan, peneliti melakukan 

validasi instrumen kepada 2 orang validator yaitu dosen dan guru terhadap 10 butir soal pilihan ganda. 

Instrumen tersebut kemudian diuji cobakan kepada 29 siswa SD Negeri 185 Palembang. Kelas untuk 

uji coba soal yaitu kelas III.D yang berjumlah 29 siswa, tes uji coba soal berupa soal dalam bentuk 

pilihan ganda sebanyak 10 soal. Berdasarkan hasil uji coba soal, diperoleh 8 soal yang dinyatakan 

valid dengan tingkat reliabilitas yang tinggi data hasil uji coba soal ada di lampiran halaman 127 

Selanjutnya, instrumen berupa 8 butir soal pilihan ganda tersebut diberikan kepada 27 siswa 

penelitian, yaitu siswa kelas III.C. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data agar 

diperoleh kejelasan mengenai hasil penelitian. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menghitung nilai pretest dan posttest menggunakan uji N-Gain. Hasil analisis N-Gain tersebut 

digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran. 
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Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pretest 27 30.00 70.00 51.4815 14.85926 

posttest 27 50.00 100.00 78.1481 12.41495 

Dari tabel diatas didapatkan nilai rata-rata pretest 51,48  dan nilai rata-rata posttest 78,14. 

Untuk lebih jelasnya, maka dapat ditentukan kategorisasi sebagai berikut. 

Tabel 2. Kategori Peningkatan Hasil Belajar Berdasarkan Nilai N-Gain 

Responden Pre-test Post-test N-Gain Keterangan 

1 40.00 70.00 0.50 Sedang 

2 50.00 80.00 0.60 Sedang 

3 30.00 60.00 0.43 Sedang 

4 50.00 70.00 0.40 Sedang 

5 40.00 80.00 0.67 Sedang 

6 30.00 60.00 0.43 Sedang 

7 60.00 90.00 0.75 Tinggi 

8 70.00 100.00 1.00 Tinggi 

9 40.00 90.00 0.83 Tinggi 

10 60.00 70.00 0.25 Sedang 

11 40.00 80.00 0.67 Sedang 

12 30.00 70.00 0.56 Sedang 

13 40.00 70.00 0.50 Sedang 

14 50.00 70.00 0.40 Sedang 

15 40.00 80.00 0.67 Sedang 

16 30.00 50.00 0.29 Sedang 

17 50.00 70.00 0.40 Sedang 

18 50.00 80.00 0.60 Sedang 

19 40.00 60.00 0.33 Sedang 

20 70.00 90.00 0.67 Sedang 

21 60.00 80.00 0.50 Sedang 

22 70.00 90.00 0.67 Sedang 

23 70.00 90.00 0.67 Sedang 

24 70.00 90.00 0.67 Sedang 

25 70.00 90.00 0.67 Sedang 

26 70.00 90.00 0.67 Sedang 

27 70.00 90.00 0.67 Sedang 

Rata-rata 51,48 78,14 0,57 Sedang 

Berdasarkan kategori peningkatan hasil belajar berdasarkan nilai N-Gain, menunjukkan bahwa 

Nilai terendah yang didapatkan pada waktu pretest yaitu 30 dan nilai tertinggi 70, dan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 51,48. Sedangkan pada saat post-test nilai terendah yang di dapat yaitu 50, dan nilai 

tertinggi 100, dengan nilai rata-rata yang di dapat sebesar 78,14, nilai N-Gain tertinggi 1,00 dan nilai 

terendah 0,25 niali rata-rata 0,57 dengan kategori sedang seperti terlihat pada tabel 4.5 hasil uji N-

Gain data pretest dan posttest yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS. 
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Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan media pembelajaran video 

terhadap hasil belajar Matematika siswa pada materi pengukuran di SD Negeri 185 Palembang. 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan melibatkan satu kelas yaitu kelas 

III yang berjumlah 27 siswa sebagai subjek penelitian. Dalam penelitian ini, siswa diberikan tes awal 

(pretest) untuk mengetahui kemampuan awal sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, dilakukan 

pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran sebagai perlakuan. Setelah proses 

pembelajaran selesai, siswa diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil belajar setelah 

penggunaan media video pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan tes akhir (posttest) 

berupa soal yang diberikan setelah proses pembelajaran, diperoleh bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Peningkatan ini terlihat dari 

perbandingan nilai pretest dan posttest siswa dalam satu kelas yang berjumlah 27 siswa. Pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan media video pembelajaran matematika pada materi pengukuran. 

Penggunaan media video dalam proses pembelajaran membantu siswa dalam memahami materi 

secara lebih jelas dan konkret. Hal ini dikarenakan media video menyajikan materi dalam bentuk 

visual dan audio sehingga siswa lebih mudah memahami konsep pengukuran yang diajarkan. Selain 

itu, penggunaan media video juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, serta terjadi interaksi yang 

lebih baik antara guru dan siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan 

mengarahkan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga siswa dapat memahami materi 

dengan lebih optimal. Apabila dikaitkan dengan kajian teori yang ada, media video pembelajaran 

merupakan salah satu media audiovisual yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

secara lebih menarik dan efektif. Media video mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi 

nyata sehingga siswa dapat memahami konsep matematika, khususnya pada materi pengukuran, dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi lebih 

terlihat. 

Penelitian ini menganalisis hasil belajar siswa dengan menggunakan perhitungan N-Gain dari 

data yang berjumlah 27 siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh, pada saat pretest nilai minimum 

sebesar 30, nilai maksimum sebesar 70, dan nilai rata-rata sebesar 51,48. Sedangkan pada saat 

posttest, nilai minimum yang diperoleh sebesar 50, nilai maksimum sebesar 100, dan nilai rata-rata 

sebesar 78,14. Untuk ketuntasan belajar, pada pretest hanya terdapat 8 siswa yang mencapai 

ketuntasan, sedangkan sebagian besar siswa belum tuntas. Namun, setelah diberikan perlakuan berupa 

penggunaan media video pembelajaran, hasil posttest menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa 

meningkat menjadi 84%, sedangkan siswa yang belum tuntas sebesar 16% atau sebanyak 4 siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya media video pembelajaran juga diperkuat 

dengan hasil perhitungan N-Gain. Diperoleh nilai N-Gain terendah sebesar 0,25 dan nilai tertinggi 

mendekati 1, dengan rata-rata sebesar 0,57. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Peningkatan tersebut terlihat dari perbandingan nilai pretest 

dan posttest yang menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan. Penggunaan media video 

pembelajaran membantu siswa dalam memahami materi pengukuran dengan lebih mudah karena 

penyajian materi yang menarik dan konkret. Selain itu, media video juga mampu meningkatkan minat 

dan motivasi belajar siswa sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurlela et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi dalam bidang pendidikan dapat membantu mempermudah penyampaian materi 

kepada peserta didik. Dalam penelitian ini, media video pembelajaran matematika merupakan salah 

satu bentuk pemanfaatan teknologi yang dapat mendukung proses belajar mengajar. Melalui media 

video, siswa dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan, meningkatkan fokus dan 

perhatian selama pembelajaran, serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, 

Jumroh et al., (2021) mengemukakan bahwa video pembelajaran memiliki potensi yang besar untuk 

dikembangkan sebagai media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Penggunaan 
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video juga dapat membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih jelas dan sistematis. Oleh 

karena itu, media video pembelajaran dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Magdalena (2021, p.145) bahwa media video dapat mengatasi 

keterbatasan ruang dan waktu serta menjangkau peserta didik dalam jumlah luas. Meskipun penelitian 

tersebut dilakukan pada mata pelajaran yang berbeda, namun penggunaan media video terbukti 

mampu membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran secara lebih efektif. Hal ini 

terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar siswa pada setiap tahap pembelajaran. Media video juga 

mampu merangsang siswa untuk berpikir lebih kreatif dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Dengan adanya tampilan gambar, suara, dan penjelasan yang menarik, siswa menjadi lebih mudah 

memahami konsep yang disampaikan oleh guru. 

 

4. SIMPULAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil 

belajar siswa setelah diterapkan video pembelajaran matematika di SD Negeri 185 Palembang. 
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